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INTISARI 

 
 

Pabrik Zeolit X Pelet dirancang dengan kapasitas produksi 90.000 ton/tahun 

dan akan didirikan di daerah Bedau, Kepulauan Bangka Belitung. Dasar dari 

pemilihan lokasi tersebut adalah dekat dengan penyediaan bahan baku, iklim yang 

sesuai, dekat dengan jalur transportasi darat dan laut, ketersediaan sumber daya 

manusia yang memadai dan utilitas. Pabrik ini beroperasi selama 330 hari per tahun. 

Zeolit X Pelet diproduksi dengan menggunakan bahan baku utama kaolin yang 

direaksikan dengan NaOH yang dapat diaplikasikan sebagai adsorben. Zeolit X Pelet 

dipasarkan didalam negeri sekaligus untuk menunjang program pemerintah dalam 

menerapkan E20 ditahun 2025 mendatang. Dari hasil perhitungan dan analis ekonomi 

pabrik zeolit X Pelet layak untuk didirikan dengan Total Capital Investmen 

73.068.990 US$, Laba Bersih 29.533.633 US$, Laju Pengembalian Modal (Rate of 

Return / ROR) 40,42%,, Waktu Pengembalian Modal (Pay Out Time / POT) 2,8 

tahun, Titik Impas (Break Event Point / BEP) 30,73% dan mampu memperkerjakan 

150 orang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 
 

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang terutama di 

sektor industri. Perkembangan industri di Indonesia saat ini berlangsung sangat 

pesat seiring dengan kemajuan zaman teknologi dengan berdirinya perusahaan- 

perusahaan besar dengan memiliki peralatan yang sangat canggih dan mengalami 

terus peningkatan dari tahun ke tahun. Industri dapat diartikan sebagai salah satu 

kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah atau barang setengah jadi 

menjadi barang dengan memiliki nilai yang lebih tinggi. Diantara subsektor 

industri yang sedang berkembang salah satunya adalah industri zeolit. 

Berdasarkan analisa Fortune Business Insights (FBI), pemasaran zeolit terus 

mengalami peningkatan dengan nilai Compound Annual Growth Rate (CAGR) 

6,2% dari tahun 2020-2029 (Exactitude Consultancy., 2023). Hal ini dikarenakan 

efektivitas zeolit dalam menunjang berbagai aktivitas di industri misalnya 

sebagai adsorben, katalis, penukar ion, filtrasi dan aplikasi ke produk detergen. 

Di Indonesia sendiri kebutuhan impor zeolit terus mengalami pertumbuhan yakni 

1% per tahun (Badan Pusat Statistik., 2020). 

Bahan baku utama yang bisa digunakan dalam pembuatan zeolit adalah 

kaolin yang dihasilkan dari industri tambang. Indonesia memiliki potensi kaolin 

mencapai lebih dari 1.154 juta ton yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia 

salah satunya di Kalimantan Selatan yang memiliki potensi ketersediaan kaolin 

lebih dari 31 juta ton dan tersebar di beberapa Kabupaten (Hasfianti dkk.,TH). 

Potensi cadangan kaolin di Indonesia ± 200 ton/tahun (Kemenperin RI).  Namun, 

pemanfaatan kaolin sebagai bahan baku dalam pembuatan zeolit sangat minim di 

Indonesia. Jika memperhatikan ketersediaan bahan baku yang sangat melimpah 

seharusnya produksi zeolit terus mengalami peningkatan dan berkontribusi 

dalam mencukupi kebutuhan zeolit di Indonesia. Hal ini juga dipengaruhi karena 

masih sedikit dan rendahnya kapasitas pabrik zeolit yang              beroperasi di Indonesia.  

Zeolit dapat diaplikasikan sebagai  adsorber, katalis, dan detergen.
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Salah satu produk zeolit yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah zeolit X 

dikarenakan kandungan alumina dan silika yang tinggi dan volume pori yang 

cukup besar mampu memberikan efektivitas yang cukup tinggi sebagai adsorben 

(Simparmin dkk., 2018), salah satunya adalah pada proses pemisahan air dengan 

bioetanol untuk dijadikan gasohol. Proses destilasi hanya mampu menghasilkan 

bioetanol dengan persentase 95%. Secara teoritis tidak bisa mendapatkan 

bioetanol murni dengan kadar lebih besar dari 97,2% melalui proses destilasi 

(Onuki., 2006).Sedangkan berdasarkan ketentuan dari Badan Standarisasi 

Nasional, tingkat kemurnian bioetanol harus mencapai 99,5% untuk kemudian 

diaplikasikan menjadi gasohol. Berdasarkan peraturan  Menteri ESDM No. 12 

Tahun 2015, penggunaan bioetanol E10 diwajibkan pada tahun 2020 dengan 

formulasi 10% bioetanol dan 90% premium dan akan meningkat ke E20 pada 

tahun 2025. Maka untuk mencapai tingkat kemurnian bioetanol yang diharapkan 

perlu melibatkan proses adsorbsi dengan memanfaatkan zeolit sebagai 

adsorbennya karena persentase adsorbsinya yang cukup tinggi (Simparmin dkk., 

2018). Hal ini tentunya menjadi salah satu peluang dalam proses pemasaran zeolit. 

Jika memperhatikan konsumsi premium di Indonesia dari data Badan Pengatur 

Hilir Minyak dan Gas Bumi (BPH migas), maka dapat diproyeksikan dengan 

perhitungan linear konsumsi premium di Indonesia mencapai 7.652 juta kilo liter 

dengan asumsi 20% nya menggunakan bioetanol sesuai dengan ketentuan dari 

Kementrian ESDM. Berdasarkan  pasar zeolit global adalah USD 4.326,2 juta 

pada tahun 2019 dan diproyeksikan mencapai USD 6.190,0 juta pada tahun 2027, 

menunjukkan CAGR sebesar 4,7% selama periode perkiraan. 

Dengan memperhatikan uraian-uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa pendirian pabrik zeolit X pelet sangat strategis di Indonesia. Ditambah 

lagi masih sedikit pabrik di Indonesia yang memproduksi zeolit X pelet sehingga 

menjadi peluang besar dalam peningkatan produksi dan pemasaran.  
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1.2 Kapasitas Perancangan 

Pabrik zeolit X pelet direncanakan pada tahun 2029. Kapasitas 

perancangan pabrik ini direncanakan dengan pertimbangan-pertimbangan 

sebagai berikut. 

1.2.1 Kapasitas Pabrik yang Sudah Ada 

Daftar produksi zeolite di dunia dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 Daftar Produksi Zeolit di Dunia 

Negara Produksi (ton/tahun) 

2021 2022 

United State 85.300 86.000 

China 52.000 52.000 

Korea 130.000 130.000 

Slovakia 150.000 150.000 

Russia 35.000 35.000 

New Zealand 100.000 100.000 

     Sumber : U.S.Geological Survey, Mineral commodity summaries, january 2022 

Berikut adalah daftar pabrik zeolit yang ada di Indonesia yang dapat 

dilihat pada Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 Daftar Pabrik Zeolit di Indonesia 
 

No 
Nama 

Perusahaan 
Produk 

Kapasitas 

(ton/tahun) 

 

1 
CV. Bentonite Mulia 

Sentosa 

Green Zeolit 

Granular 

 

18.000 

2 PT. Nusagri 
Zeolit powder dan 

Granular 
12.000 

  Sumber : Kementrian Perindustrian 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kapasitas produksi minimum 

zeolit           dari pabrik yang sudah ada adalah 12.000 ton/tahun. 
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1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku 

Berikut adalah daftar pabrik  Ketersediaan bahan baku kaolin di 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.3 

Tabel 1.3 Daftar Pabrik Kaolin di Indonesia 

 

No 
Nama 

Perusahaan 

 

Produk 
Kapasitas 

(ton/tahun) 

 

Lokasi 

 

1 
PT. Stepa 

Wirausaha 

Adiguna 

 

Kaolin 

 

100.000 
Badau, Kecamatan 

Badau, Kepulauan 

Bangka Belitung 

 

2 

PT. 

Garuda Artha 

Resources 

 

Tepung 

Kaolin 

 

40.000 

Air Seru Km 12, 

Belitung, Kepulauan 

Bangka 
Belitung 

 

3 
PT. Aneka 

Kaoline 

Utama 

 

Kaolin 

 

50.000 

Tj. Pandan, Desa 

Air Raya Kepulauan 

Bangka 
Belitung 

 

 

4 

 

PT. Kaolin 

Salju Abadi 

 

 

Kaolin 

 

 

60.000 

Jl. Raya Cicalengka, 

Margaasih, Kec. 

Cicalengka, 

Kabupaten 

Bandung, Jawa 

Barat 

Sumber : Kementerian Perindustrian 

1.2.3 Kebutuhan Pasar 

Berdasarkan data produksi zeolit secara global dapat dilihat bahwa 

kebutuhan untuk zeolit masih cukup besar. Hasil ini dapat dilihat pada Tabel 1.4 

Tabel 1.4 Data Impor Zeolit Di Indonesia 

No Tahun Impor (ton) 

1 2018     86.100 

2 2019 87.800 

3 2020 86.700 

4 2021 85.300 

5 2022 86.000 

  Sumber: Badan Pusat Statistik, impor zeoli  
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Dari data diatas didapatkan grafik produksi global zeolit yang dapat dilihat 

pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Grafik Produksi Global Zeolit 

 Berdasarkan Gambar 1.1 kapasitas pabrik zeolite yang akan didirikan pada 

tahun 2029 dapat ditentukan secara manual dengan cara menghitung nilai R 

(regresi linier). Dimana metode regresi linier adalah metode statistika yang 

digunakan untuk membentuk model hubungan antara variable terikat dengan satu 

atau lebih variable bebas. Dari data diatas, maka kapasitas produksi zeolite yang 

akan direncanakan pada tahun 2029 yaitu sebesar 90.000 ton/tahun.  

1.3    Penentuan Lokasi Pabrik 

Lokasi geografis suatu pabrik merupakan unsur yang sangat penting dalam 

mendirikan sebuah pabrik. Syarat utama suatu pabrik adalah harus ditempatkan 

sedemikian rupa pada lokasi yang strategis sehingga produksi bisa berjalan terus 

menerus dan distribusi bisa dilakukan secara optimal. 

Beragamnya lokasi yang akan dipilih membuat pemilihan lokasi dilakukan 

dengan menggunakan analisis kualitatif dan kuantatif terhadap bahan baku, 

pemasaran, kebutuhan transportasi, tenaga kerja, utilitas dan kondisi daerah.
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1.3.1 Alternatif Lokasi I (Bedau, Kepulauan Bangka Belitung) 

Lokasi ini terletak di Bedau, Kabupaten Belitung, Kepulauan Bangka Belitung 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 Bedau, Kabupaten Belitung, Kepulauan Bangka Belitung 

Sumber : (maps.google.com) 

 

1.3.2 Alternatif Lokasi II (Bandung, Jawa Barat) 

Lokasi ini berada di Langensari, Kecamatan Solokan Jeruk, Kabupaten Bandung, 

Jawa Barat dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3 Langensari, Kecamatan Solokan Jeruk, Kabupaten Bandung, 

 Jawa Barat. 

Sumber : (maps.google.com)   
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1.3.3 Alternatif Lokasi III ( Cinambo, Bandung Jawa Barat) 

Lokasi ini berada di Cinambo, Bandung Jawa Barat dapat  dilihat pada Gambar 1.4. 

 

Gambar 1.4 Cinambo, Bandung Jawa barat 

Sumber : (maps.google.com) 
 

1.3.4  Pemilihan Lokasi Pabrik 

Penetapan Lokasi Pabrik ditentuan berdasarkan Faktor – Rating dari tiga lokasi. 

Berikut Data Penentuan Penetapan Lokasi Pabrik berdasarkan Faktor – Rating dapat 

dilihat pada Tabel 1.5 berikut. 

      

Dari data penentuan penetapan lokasi pabrik berdasarkan faktor – rating maka diputuskan 

lokasi yang paling strategis untuk pendirian pabrik zeolit X pelet dari bahan baku utama 

kaolin akan didirikan di daerah Bedau, Kabupaten Belitung, Kepulauan Bangka Belitung. 

Hal ini mengacu pada ketersediaan bahan baku yang melimpah, dan akses        transportasi 

yang cukup dekat. 

Lokasi 
Pabrik 

Bahan 
baku 

   Pelabuhan 


